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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Geografi

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis klasifikasi dan potensi sebaran sumber daya alam di Indonesia.
Peserta didik mampu menerapkan prinsip eko-efisiensi dan pembangunan berkelanjutan dalam pengelolaan SDA.
Peserta didik mampu mengevaluasi fungsi dokumen AMDAL dan konsep ekowisata berbasis komunitas.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Klasifikasi sumber daya alam (berdasarkan sifat pembaruan, materi, dan lokasi), potensi sumber daya kehutanan, pertambangan minerba/migas, kelautan, dan pariwisata, prinsip eko-efisiensi dan etika lingkungan, serta Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Klasifikasi dan Potensi Sumber Daya Alam Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah persebaran komoditas tambang nikel, tembaga, batu bara, hutan tropis, dan perikanan tangkap.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Prinsip Eko-Efisiensi dan Etika Lingkungan Pengelolaan SDA
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), tebang pilih tanam kembali, dan rehabilitasi tambang.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Instrumen AMDAL dalam Pembangunan Berkelanjutan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dokumen KA-ANDAL, RKL, dan RPL dalam mitigasi dampak pencemaran proyek industri.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pengembangan Potensi Pariwisata Berkelanjutan (Ekowisata)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merancang model desa wisata berbasis kelestarian alam, cagar budaya, dan pemberdayaan ekonomi lokal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Prinsip pengelolaan sumber daya alam yang menekankan efisiensi penggunaan bahan baku, penghematan energi, dan pencegahan polusi limbah guna menjaga kelestarian lingkungan disebut prinsip...
Eko-Efisiensi
Eksploitasi Maksimal
Konsumsi Bebas Tanpa Batas
Kolonisasi Sektor
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Eko-efisiensi menggabungkan efisiensi ekonomis dengan tanggung jawab pelestarian ekologis lingkungan.
2. Studi kelayakan lingkungan hidup yang diwajibkan oleh undang-undang sebelum sebuah perusahaan pertambangan atau pabrik semen mulai beroperasi disebut...
AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan)
NPWP Perusahaan
Sensus Penduduk
Laporan Audit Keuangan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: AMDAL mengevaluasi dampak lingkungan, sosial, dan kesehatan masyarakat dari suatu rencana proyek industri besar.
3. Indonesia memiliki cadangan tambang mineral logam strategis terbesar di dunia yang menjadi bahan baku utama pembuatan baterai kendaraan listrik (EV), yaitu tambang...
Nikel
Batu bara bitumen
Emas aluvial
Pasir kuarsa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Indonesia menguasai cadangan nikel terbesar dunia (terutama di Sulawesi dan Maluku Utara) yang sangat krusial bagi industri baterai global.
4. Langkah pemulihan dan penataan kembali lahan bekas tambang yang berlubang agar kembali produktif dan aman bagi lingkungan disebut...
Reklamasi dan revegetasi lahan pascatambang
Penebangan liar lanjutan
Pembakaran sampah terbuka
Pengeringan danau alami
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Reklamasi pascatambang menutup lubang galian dan menanami kembali tanah dengan pohon penutup (*revegetasi*).
5. Penerapan sistem 'Tebang Pilih Tanam Indonesia' (TPTI) dalam pemanfaatan sumber daya hutan bertujuan untuk...
Hanya menebang pohon yang memenuhi syarat diameter tertentu dan menanam bibit baru agar kelestarian hutan tetap terjaga secara lestari
Membabat habis seluruh isi hutan dalam satu hari
Mengganti seluruh hutan alam menjadi perkebunan kelapa sawit
Menolak penanaman pohon pengganti
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: TPTI menjamin peremajaan hutan secara berkesinambungan dengan hanya menebang pohon matang tebang dan menanam bibit baru.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Geografi • Bab 3: Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Klasifikasi dan Potensi Sumber Daya Alam Indonesia
Petunjuk: Menelaah persebaran komoditas tambang nikel, tembaga, batu bara, hutan tropis, dan perikanan tangkap.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Prinsip Eko-Efisiensi dan Etika Lingkungan Pengelolaan SDA
Petunjuk: Menganalisis prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), tebang pilih tanam kembali, dan rehabilitasi tambang.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Instrumen AMDAL dalam Pembangunan Berkelanjutan
Petunjuk: Menganalisis dokumen KA-ANDAL, RKL, dan RPL dalam mitigasi dampak pencemaran proyek industri.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pengembangan Potensi Pariwisata Berkelanjutan (Ekowisata)
Petunjuk: Merancang model desa wisata berbasis kelestarian alam, cagar budaya, dan pemberdayaan ekonomi lokal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Sumber Daya Alam (SDA) merupakan segala unsur hayati dan non-hayati di lingkungan geosfer yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan meningkatkan kesejahteraan nasional. Berdasarkan daya peremajaannya, SDA dibedakan menjadi SDA Terbarukan (*Renewable Resources* seperti hutan, tanah, air, perikanan) dan SDA Tak Terbarukan (*Non-renewable Resources* seperti minyak bumi, batu bara, gas alam, dan mineral logam).
Eksploitasi sumber daya tambang dan pembukaan lahan hutan yang tidak terkontrol memicu degradasi lingkungan hidup, kepunahan spesies, serta bencana tanah longsor dan banjir. Oleh karena itu, paradigma pembangunan berkelanjutan (*Sustainable Development*) mewajibkan penerapan prinsip Eko-Efisiensi: memanfaatkan SDA secara hemat, meminimalkan limbah, dan melestarikan daya dukung lingkungan bagi generasi mendatang.
Pemerintah mewajibkan instrumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) sebagai studi kelayakan ekologis sebelum suatu proyek industri/pembangunan skala besar diizinkan beroperasi, memastikan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dengan perlindungan biosfer.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Pembangunan Berkelanjutan
	Pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi masa kini tanpa mengorbankan hak dan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka.

	Prinsip Eko-Efisiensi
	Prinsip pemanfaatan sumber daya alam yang memaksimalkan efisiensi produksi dengan meminimalkan penggunaan bahan baku, energi, dan emisi limbah perusak lingkungan.

	AMDAL
	Kajian mengenai dampak penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan izin usaha.

	SDA Non-Renewable
	Sumber daya alam yang memiliki jumlah cadangan fisik terbatas di kerak bumi dan proses pembentukannya membutuhkan waktu geologis jutaan tahun.

	Ekowisata (Ecotourism)
	Bentuk kegiatan wisata alam yang bertanggung jawab dengan menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




